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BAB III

STUDI EMPIRIS TENTANG PENGARUH ANTARA PELAKSANAAN

BAHSTUL MASAIL DENGAN PENINGKATAN PEMAHAMAN SYARI'AH

ISLAM BAGI WARGA NU DI KEC. SEMEN KAB. KEDIRI

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambararn umum tentang lokasi penelitian di bawah

ini peneliti uraikan berdasarkan :

i.

Hasil sensus penduduk tahun 1996

Monografi tahunan kecamatan Semen tahun 1996
Monografi Triwulan Kecamatan Semen (bulan Juli,
Agustus dari September) tahun 1996.

Data statistik KUA Kecamatan Semen tahun 199%5-1996

dan data statistik kantor P & K Fecamatan Semen tahun

1995/1996.
Keadaan Beografis Kecamatan Semen

Secara Astronomis, Kecamatan Semen terletak
diantara 5°8 sampai 5040 Bujur Timur dan 7°58 sampai
dengan g% 81" Lintang selatan bersebelahan dengan
garis Katulistiwa, dengan Ketinggian 0,75 m dan per
mukaan laut dan bersuhu Rata-rata 20° Cw24UC, jarak
paling jauh antara dua desa dengan arah Timur-Barat
{desa Semen-desa Pagung) + 25 Km, dan arah Utara

Selatan (desa Sidomulyo-desa kKedak ) + 10 Km.
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Secara administratif, pusat wilayah kecamatan
Gemen dengan desa terjauh berjarak + 2n 0 Km, dengan
Ledudukan wilayah herja pembantu Fupati herjarak iﬂ4

Km : dengan ibukota Kabupaten berijarak 1%  ¥Km deingan

pusat pedudukan  wi layabh kerja pembantu Gubernur
beyjarak 45 Km dan  dengan  ibu kota propinsi

bey jarak + 160 Kin.

Kecamatan Semen merupakan salah satu hkecamatan

vang ada diwilayah kabupaten Kediri. Adapun batas—batas

wilayah kKec. Semen sebagai berikut @

Sehelah Utara : Keo. Nghngml
Sebhelalh Belatan s Keo. Mojo

Sebelah Barat Kaki Gunung Wilis

Kec. Mojoroto

Sehelahn Timar

Keadaan Topografi

Kecamatan Semen merupakan Wilayah Kecamatan yang

merbentul FPegunuangan parena sebagian besar dasrahnya

peracda oi kakl gunang Wilie dengan bentuk tanahnya liat,

yarng berdiri dann  tamah  kuning. Ltk lekhih Jjelasnya

dapat kita lihat pada tabel peribkut 3
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Jenis Tanah Luas

Tanah kurning 1H1E09  ha
Tanah sawah EALLALT L Fie
Tanah hutan 2515480 ha

Tanah perkebunan

Tanah

LA

1475850

2H425

Luas

TABEL II

Kecamatan Semen

NO -

Mama Desa

laaas

e

1O .

ri.

-~y
o

S E MR
Titik
Fuhsarandg
Fedak
Fagung
Joho

Kabryoran

Sel oparngoung

Fuduw
BHobano
Pohrubub

Sidomulyo

1.000,14%
AB2. 230
2477240
2ELL23B0
153,320
241,370
12%. 1350
aEAR.024
168.470
175.74%5
227 254

n4n. 252

&

Fia

fie
&

T
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=, Keadaan Iklim

Feadaan iklim di kecamatan Semen adalah tropis
dengan dua musim, yaitu musim  penghuian dar  musim
Lamaraw, sehingga sangat di peerigaruhi oleh adanys
argin-—angin prusat . tetapi tidak dilanda oleh typtoo
yErig berarti  wilayah Lecamatan Semen  pada  umumnys
terdiri dari  tanah AR 1R g Pt an—hutan terdapat di
cwhelah selatan, dan emmakin ke utara hutannya gemakin
jarang. hecualil didesa Kanyoran yang terletak paling
Rarat Kec. Semen, Tepatnya di Kaki gunung Wilis it
terdapat hatan jati yang cukup fuas. Thlim Semacam inmi
cangat herpengarub tidak saja terhadap perikenidupan
pidang ekonomi tetapi  Juga terhadap pmrikehidupan

pidang sosial, politik, budaya darn hankam.
4. Keadaan Sumber Kekayaan Alam

Keadaan dan kekayaan alam Mirgoga kind ternyata
baru sebagian yang telah di  gali dan dimanfaathkan,
sedangkan kemungkinan  yang sarngat potensial selalu
MEUNQAaY  Penggunaan atawn  peng@arapan fangan manusia
YEng terampil.

Kecamatan Semen e mpurTy &l sumber—sumber alam yang
sangat potensial antara lain i
1. Fertanian v Padi, Jagung, Fetela, pohon, kacang

tanah, dan kedelal dan sehagalnyd.
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2. Ferbkebunan s Tembakauw, cengkeh, mangga. rambutan,
duriarn tan cphagainy&.

. Pariwisata s Sumber pedanga klotok dan sebagainya.

Batu krecek, batu Feai dan sebagalinyé.

4. PFertambangan
Fentuk tanakh di wilayah Lecamatan  Demen adalah
liat, sehinggsa cocok sekali di cuarrak & epbagail labhan
pertanian dengarn  Tanaunan . bergantian ol i gwesualkan
desrigan  masLmry é.
5. Keadaan Demografi
Koo amatan SDemer e mpAry &1 penduduk  yand cuikougs
banyak. berdasarkan sensus penduduk  tabun 1990, Jumlah
penduduk kecamatan Semen a0.%  dan  jumlah tersebut
tinggal di desa Semen . Fomposisi penduduk kecamatan
Semen kecamatan  SemED lebih  banyak yang Derjenis
kelamin peremnpuan dan pada taki-laki. kKarena sesual

dengan  hasil Sensus penduduk  tabun 1990, penduduk

kecamatan Semen yang berjenis kexlamin [ 6 e T L E DN
perijumlab 20,819 Jiwa, secdang Yang perjenis  kelamin

laki-laki 19.873% jiwa.
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TABEL III

Sarana Peribadatan

Sarana FPeribadatan Jumlah
Masjid 37
Musholla 2
Langgar 76
Gereja 2
Jumlah 117

sumber @ Dokumen Kantor Ke. Semen
TAREL 1V

Sarana Pendidikan

Jenie Pendidikan Jumlah

Taman Kanak—kanak 2%

o
K

Sekolah Dasar /Ml

SMF / MTS 4
Fondok Pesantren 3
Jumlah a2

Sumber : Dokumen Kantor Kecamatan Semen

2. Monografi Kec. Semen

Kec. Semen yang mempunyai luas wilayah 454,050
Ha ditempati oleh penduduk 40.671 orang. Fenduduk yang
sebanyak 40.671 orang itu, menyebar di R kampung. Seper-—

ti yang telah disebutkan dimuka. Adapun uraiannya seba-



L1

gai berikut

TABEL V

Komposisi Penduduk Menurut Usia

Usia Laki-Laki Ferempuan Jumlah
o — 14 3036 z112 8148
15 - 19 2533 27794 4327
20 - 39 4640 5758 11398
40 ke atas 10531 10664 21819
Jumlah 19881 20890 40671

gumber : Dokumen Kantor Kecamatan Semen

penduduk Kecamatan Semen yang sebanyak 40671
orang, mayoritas beragama Islam. Mereka mempunyai mata
pencaharian yang bermacam—nacam s juga tingkat pendidikan
yang berbeda—beda. Untuk Jjelasnya, 1ihat pada tabel
dibawah ini @

TAREL VI

Komposisi Penduduk Menurut Agama

Agama Frekuensi Prosen
Ialam 36.119 93 %
Kristen 4.321 5 %
Hindu 231 2 %
Budha = -
Jumlah 40671 100 %A

Sumber + Dokumen Kantor kKec. Semen
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TABEL VII

Komposisi penduduk Menurut Fekerjaan

Jenlis Felker)aan Juinlah
Fetanl 244785
Farub 18E1LE
L 51
Pragawal RIS
fndustri Kecil =74
Paedagang sS40
Juin Lah nTA27
L

aumber @ Dokumen far ko Ko amatan Semern

TABEL VIII

Kompusisi Penduduk Menurut Tingkat pendidikan

Tinmghat Fendidibkan Jumlah
=S A L2LED
o S MYS e ta bt
oy /S FA 2T
Sk ademi (D1-D3E) AL
Day ) ana (81-83) 150
Tidak sekolah 17576
Juinlah 4067 L

aumber : Kantor BoR K. Kec. SDemen
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B. Setting Sosial Keagamaan

Sebagaimana telah dipaparkan diawal bahwa
penduduk Kec. Semen mayoritas beragama Islam, dari
jumlah penduduk 40.671 jiwa maka vyang beragama Islam
berjumlah 40.793 dengan demikian dapat dikatakan bahwa
F0 %L jumlah penduduknya beragama Islam, dengan Jjumlah
sarana ibadah sebanyak 117 buah, dengan perincian 37
buah jumlah masjid dan 78 buah mushalla dan Mushalla 2
buah gerejaSedangkan pondok pesantren terdapat 3 buah
pondok, yang tergolong agak besar 1 pondok vyang berada
di desa Semen dengan jumlah santri kurang lebih 1500
santri sedangkan yang santrinya berjumlah kurang lebih
200 orang 2 buah. Begitu pula dengan Madrasah yang ada
di FkKec. Semen sebanyak 10 Madrasah, 7 Madrasah
Ibtidaiyah dan 3 buah terdii dari Madrasah Tsanawiyah.

Dengan melihat kondisi vyang demikian maka sudah
barang tentu beberapa kegiatan keagamaan di Kec, semen
agak menonjol. Sehingga setiap malam suara pengajian
ataupun kumpulan dibaivah dan tahlilan banyak
berkumandang di desa-desa kec. Semen. (Wawancara HBapak
KH. Ridwan Mustaqim, tanggal 22 Agustus 1996).

Fenduduk Kec. Semen dalam menyekolahkan anak-
nya mayoritas dari mereka disekolahkan pada sekolahan

yang masih dalam naungan pondok pesantren atau lembaga
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yang berembel—embel Islam seperti di Madrasah
Ibtidaiyah ataupun distanawiyah dan sebagian besar
dipondok. Walaupun bagi mereka tidak menetap di pondok
pesantren (mondok), asalkan sekolah tersebut masih
berbau pesantren. Alasan mereka menyekolahkan anaknya
pada sekolah yang masih dalam naungan pondok pesantren,
bahwa disamping memperoleh ilmu agama, juga memperoleh

ilmu wmiim .

Melihat keterangan diatas, maka dapat dipastikan
bahwa masyarakat Kec. Semen masih patuh dan tergolong
mempunyai fanatisme yang kuat pada agama Islam, hal itu
kalaw dilihat dari kondisi kepatuhan pada tokoh
masyarakat, sehingga kyai dan pengasuh pesantren, serta
para pemuka—-pemuka agama masih dikedepankan apabila
terjadi permasalahan—-permasalahan yang muncul. Kenyataan
itu tidak bisa dipungkiri melihat imbasnya pondok
Lerboyo yang agak berdekatan dengan kKec. Semen sehingga

pengaruh pondok sangat kuat.

Eegitu pula dengan beberapa pengajian—-pengajian
agama Islam nampak semarak, karena rata-rata dari
masing-masing desa selalu mempunyai majlis taklim yang

aktif mengadakan pengaijian, dan juga banyaknya Taman



pendidikan Al-guran (TFA) yang bertebaran di mushalla
ataw dimasjiid, juga banyaknya madrasah diniyah yarrg
dilaksanakan.

Secara Wmuimn maka perulis  dapat  mengemukakan

beberapa kegiatan keadaam yang terdapat di  Kec. Semen
yarg dianggap menonjol antara lain @
1. Yasinan

@. Bagi kawn laki-laki, baik tua maupun muda diadakan
setiap hari kamis malam (malam Jum at). Malai Jam
1800 (sesudah  maghrib)  sampal  selesal, YErg
diketuai oleh MaEsing—masing EErGUIFLES tamir
Mushalla atau Masjiid yvang biasanya diadakan secarsa
bergiliran, namun demikian tidak semua desa pasti
mempunyai jama ah  tahlil ada  Jjuga  yang Jeama " &h
mernjadi satu  kelompok dengan  jama' ah  yang ada
disebelahnya.

B, Urntuk kaum wanita, pengadian ind  disertail  dengan
arisan, dan yang mengadakan adalah kelompok fata-
yvat darn muslimat. Jadi, baik yvang tua maupun yang
muda berkumpul jadi satu tempat. Sedanghkan tempat-
ry&a yvaituw bergiliran. tergantung orang yang mende-
patkan arisan tersebut. Dan pengajian ini diadakan
swtiap hari kamis malam (malam Jum’ at), jam 19.30

{ba‘da lsya’') sampai selesai, dengan diketuai oleh
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pengurus Musl imat MWC Kec. Demein.
Jaum Lyad diba’ iyah, ini gabungan antara remajs Kec.
Bemen dengan santirli yang ada dipondok pesantren
setempat . dan tempatnya ghipondok pesantren tersebut.
Sedangkan waktunya, diadakan setiap hari Kamis malam
{(malam Jum’ &t) jam 18.00 {sesudah  maghrib) sampai
selesal.
Ferngaj ian 2tan  ceramah  agama, Y&ng dilaksanakan
setiap bulan Ramadhan . Sedanghkan waktunya sebelum
ehalat terwih dimalal stau sesudahnya, dan tempalnys,
vaitu di magjiﬁ.
Kuliah subuh, ceramalb &gama ini dilaksanakan tergan-—
tung pada penceramah atau kiainya. Maksudnya, apabila
preerie e amaty tersebut datang/ada, maka kuliah subub
juga ada. Begitu pula sebaliknya, apabila penceramah-
nya tidak d;tang, maka kuliah subuh juga tidak adsa.
Fengajian akbar, diadékaﬁ pada hari-—hari besar lslam,
misalnysa Tero' Mi roj dan Maulid Mabi Muhammad  SAW.
sedangkan tempatnya vaitu di Masiid. Walaupun perndu-
duk ko. semen banyak juga yang memperingati  di
rumahnya masing-—masing, tetapl pengurus masjid tetap
merigacakan pengaiian tereebut.
Melakukan Manakiban secara bergiliran.

Tiarah Walisongo yanyg dilakukan oleh PENQUITUS
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Fuslimat atauvpun Fatavat.
C. Latar Belakang Responden

Sehagaimana yang telabh diuvngkapkarn di omubka, babwa
pelaksanaan dari bahstul masaill yvang diadaban oleh Syuari
ah MWD Kecamatan Semen pessrtanva  dard  berbagai  unsar
vang ada di keo. semen, sepeErtl pilmpinan MU daril tinghkat
Rarmting . serts beberapa lembaga otonom MU wakni  darid
Fsor Muslimat, Fatavat, [IFNU-IFFRY sekecamatan Demen .

Urtuk debdih menvebarkan terbadap basil penelitian
dan  menjaoga  bkevalidannyva  serla didasarkan bkepada
kemampuan pernulis, maka dalaws  penslitisn ani hanya
mengamnbil sampel 50 pesponden,  mengingsat hetrogennya
pErmer e peEngadian bakrbsunl mE s 1 mEk & chad am
peengambilan sampelnyapun diacak.

Berdasarkan kenyataan itulah mak dalam pengambi-

Larn sampel antara lain

1. Dari Unsur L &0 % = R
e Dari Unsar Muslimat 10 % = &
S Dari uansuar Fatayat 10 % = bl
G Dari urmsoy TPMNU 10 % == b
. Dari unsur TF L 10 % = &

Faemel ibhan unsuy demikian karena unsur-unsur ihtulab

vang menjadi organisasi otonoom BNU.
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Dengan keadaan responden yang demikian, maka para
responden yang sengaia pernulis Jjadikan sampel mengetahui
terhadap pelaksanaan dan kegiatan bahstul masail baik
yang terlibat langsung  maupun Vang Frary & sebagal
pendengar dari bahstul masail.

Begitu  pula  dengan asal Fesporden, penulis
mengambil dari masing-masing desa yang berbeda, baik
VY ETIC bertindak sebagsail peserts  maupun yang Jauma " &h
pergal ian. Dengan pertimbangan agar sosialisasi  dari
brabistul masail tersebut bisa dipantau, apakah
hasil-hasil tersebut dapat tersosialisasi pada lapisan
masyarakat Secara Lmaimn, atau hanya merfhpuk  di daerah
tertentu saja. Dengan penyebaran responden maka dapat
diketahui sehingga SECara LumLL dapat memberikan

penilaian pada pelaksanaan pahstul masail.

D. Pelaskanaan Bahstul Masail di Kecamatan Semen Kabupa
ten Kediri.
Dalam pelaksanaan RBahstul Masail yang diadakan di
Kecamatan Semen Kabupaten Kediri antara laim
1. Pra Pelaksanaan Bahtsul Masail.

Sebelunm dJdilaksanakan Fahtsul Masail Oleh

Syuriah MWC NU Kecamatan Semen Kabupaten Fediri, memn—
perikan kesempatan kepada para peserta tetap Bahtsul

Masail urtuk mendapatkan masukan masalah—masalah yang
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periu diangkat ke farum, masalah tersebut muncul baik
karena peserta serndiri menemukan heberapa hal yang
perlu untuk mendapatkan gambaran masalahnya, ataupun
muncul dari masyarakat yang menginginkan jawaban.
Fermasalahan yang dikaji dibahstul masail
becamatan Semen diangkat dari pengajian rutin  Selasa
K1liwon dimana pengajian tersebut diadakan rutin oleh
pengurus N Kec. Semen yang notabenenya anggota MU
dari berbagal unsur MU. Dari pengajian tersebut
murcul permasalahan yang memer lukan Jjawaban.
Permasalahan yang muncul tersebut hanya berkisar
pada masalah ibadah dan muamalah yang umumnya terjadi
ditingkat kecamatan tidak membahas masalah yang
aktual yang menjadi issu regional apalagi rasiconal .
Sedangkan permasalahan yang dimunsulkan -dipengajian
Qelasa  Kliwon tersebut harny & seputar kejadian
dikampung atawn didesa. Diantara sekian permasalahan

teresebut seperti antara lain ¢ Hukum tentang Kriting

Rambut bagi wanita, bagaimana Falkwamry & ngugemi
petungsan  nogo dinc mernurut bukum Islam 7
2. Tahap pelaksanaan Bahstul Masail.

cetelah peserts mendapathkean permasalahan yang

diberikan oleh penguruas MWe  Kec. Semen, peserta
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mengkaii dan membahasny&.

Fada pelaksanaan babtewl masail  yang diadakan
cecara bergiliran baik dilaksanakan di pondok
pesantren yang ada di kKec. Semen ataupun di Madrasah
Madrasah yang berada dibawah naungan Ma arif NU,
ataupun di desa tertentu yang lokasinya memurgk Lrkan
peserta diberikan kesenpatan urntuk menjawab masalah—
masalah yang telah ada sepsuai dengan ruiukarn.

Fada pelaksanaan ini  pimpinan  sidangnya dari
pengurus Syuriah MWE Kec. Semen yang bilasanya pula
mendapathkan pErniniauan larngsung oleh pEnguUirs
Syuriah cabang Kediri. Perlunya mendatangkan pengurus
cabang, disamping memnang strukturnya MHEC yang beracda
dibawah Cabang, juga untuk mengagender permasal ahan—
permalahan yang buntu  wntuk dinaikkan ke forum yang
lehil tinggi. (Wawancara dengan Bapak  Mahmuadi Katib
Syuriah MWC, tanggal 26 Agustus 1996).

ey d peserta diberikan Lesempatan wurntuk
meEnjawab permasalahan yang telah dikivim oleh
PETOLIITUS MWE dan masing-masing dari peserta diberikan
kesempatan  wituk menangaapi  Jawaban YEMQg telak
dijawab o©leh peserta pertamea, apabila terdapat
perbedaan Jawaban Larena perbedaannya pengainbilan
eumber maka peserta menanggapirya& dengan mengemnukakan

beberapa dalil yang dianggap kuat.
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Fada lazimnya dalam mezr j awalbs permasalahan—per=
masalahan yang muricwl peserta e En G Iy & dengan
mempergunakan Fujukan kitab kuning yang nota benenya
hermazdhab Syafi’i, dalam forum ini cedikit sekalil
dimuncul kan madehab Lainmya, sehingQa pugukan-—ruiukan
W EL dibuat refrensi mer J awalk Pres e pa & dari kitab-
Eitalb yang telah  banyak dipergunakan i pondok
pesantren.

Meranguapil pengamlzilan refrensl Y dari
madzhab syafi’'i merurut  pendapat Hapak Suhadii
EET TS PV o tidak terlepas dari latar el akang
peserta  yang rata-rata dari pesantren, sehingga
pengambi lan dari madzhab l&in sulit, disamping memang
di NU sendiri ada beberapa pondamen dasar yang secara
implisit lebih condong mEmper guriakan madzhat  Tmam
Gyafi’ i. (Wawancara, tanggal 23 Agustus 1996) «

Dy} @ mgnjawab ey bany aan tersebut, peserta
harus jelas mernurjukkan kitab Fujukannya, sekalipun
didalam menuniukkan Frud ke &n refrensinya  Juga i e
mempergunakan dari sumber lain geperTi pengmnuan medis
ataupun  lainmyé&, refrensi  pendapat uiama’wulama'
calaf merupakan pertimbangan per tama disamping
cetelah Al-gur’ an  dan Hadits terntunyea. Fada hal

inilah kerapkali e jadi perbedaan tad aumn dari
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masing-masing peserta urntuk mempertahankaﬁ argumen ta-
1Ny .

Namurn  apabila terjadinya perbedaan pendapat
yang memang tidak dimungkinkan untuk diselesaikan cii
forum bahstul masail yang ada, peserta menyepakatl
bk dinaikkan kepEnguinle Cabang yang meﬁang SECara

putin hadir mengikuti pelaksanaan tersebut.

Fasca Rahstul Masail.

Qetelah pelaksarnaan bahstul masail &k &
selanjubtnya hasil—hasil yang disepakati tersebut
perlu dijelaskan kepada W& pahdliyin SO EF

dijadikan pedoman dilakukan melaksanakan syari’at
Tedain.

Bagi peserta bahetul  masail  yang rata-rata
mEmpuny i pesantren afau sehagai pengasub pengal ian
diberbagai majlis taklim ataupun Secara penceramak
maka hasil—hasil dari bahtsul masail disampaikan
merlalui ceramah-ceramab diferum  tertentu  atauw  ya&nyg
insidental. |

Drerigy e spsialisasi yang demikian maka chiharapkan
para warga mpabdliyin dapat memahami terhadap masalaki—
masalah agama baik yang TEmporer ME LT yarnyg
insidental sehingga didalam melaksanakan gyariat

Teslam sesual dengan aturan yang telah ditetapkan.
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Dalam penyampaian hasil-hasil bahstul masail
tersebut dilakukan antara lain melalui pengajian—
pengajian hususnya pada pengajian Selasa Kliwon yang
merupakan acara rutuin, disamping berbagai majlis
yvang tersebar di daerah Kecamatan Semin, agar banyak
diketahui masyarakat Ehususnya warga Ny dan
otonomnya.

Disamping melalui pengajiarn, hasil yang telah
disepakati dicatat berupa buku, atau brosur vyang
temudian dikirim veberbagai lembaga vyang berada
dibawah otonomi NU  ataupun dengan cara dibentuk
selebaran. Disamping diletakkan di Masjid untuk di
baca oleh Jjamaah vyang melakukan shalat Jum’at
disamping di Mushalla-mushalla.

Dengan csosialisasi yang demikian maka diharapkan
para wWargs nahdliyin dapat memahami terhadap masalah-
masalah agama baik vyang temporer maupun yang
ineidental sehingga didalam melaksanakan syari’at

Islam sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
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E. Inventarisasi Data Hasil Angket.

Untuk memperoleh data tentang adanya pengaruh
bahtsul masaill terhadap peningkatan pemahaman syari’ at
Telamditempuh  dengarn Jjalan meem ey A b e anghet kepada
Feaeponden yang relah terpilih sebhagal saimp g .

Pemiliban terhadap Gawaban yang diperaleh clari
angket, yaitu dengan jalan memberi score ataw milai pada
mES AT - mEa S LG alternatif Jawaban. Dalam hal ind mas g
masing pertanyaan mempunyal beberapa atternatif Jawabar,
derngan ke ben tuaan sehagal berikut @

1. Untuk wvariabel bebas (Bahstul ﬂaﬁail); ketentuan
memberikan sSCore sebagai berikut =
1. Untuk jawaban a, SCOre yang diberikan 1
5 Uptuk jawaban b, score yang diberikan 5
11. Sedangkan untuk variabel terikat { pemalaman Syari’at
Telam), ketentuan memberikan SCOres
1. Untuk jawaban a, score yang diberikan 1

s Unbuk jawaban by score vang diberikan 2

-

W, Untuk jawaban ¢, score yang diberikan 3
Dari Jjawabean s P OTICHET o didapathkan sCOre sebhagai-

mana tabel dibawah iri @
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TABEL IX

Terntang Pelaksanaan Hahstul Masail

e Trem Fertanyadan s
A — = 4 & & 7 8 9 10 Fahal

& 7 & 7 10 11 1E

2 b 4

i o 5 i A B A & 5 A ED
2 s 5 S 1 i3 X il A k3 28
3 A A i & = = A i A S0
£} A & & A P & A 30
l P s kS A\ i A 1 1 A 26
) R A it & 5 A A 5 G L 30
7 7 & = A o e i i} 5§ it 20
=] el ! 5, e A A 3 &3 A it B
7 A 3 3 A & A 3 i ! A0

g
b—
i
ied
i

10 = A 1

i v “r 55 - e - e
i1 2 8 A 1 i & 5 P = 2
- e - - - -y e o c o s
12 s} - s o 0 A A i =5 o B0
i - e c - . = 3 " i
i S ) 2 S i) ! S A A o ™ O

14 A A 3 1 A 2 ) . - A 2a

15 % ® A = = = 3 3 0
16 4 % m 3 3 ® X 3T 3 % =0
17 ~ % % 3 I 3 3 3 3 % =0
18 = = 3 % ® 3 3 1 3 % 28
19 x = = =T 3% 3 ® 3 3 3 %0
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a0 2h
FE,
= {
i
! “arn! “
2 i A - ) =
) RS 54 ] -
- -* 1 o
B A
) ] .
N - ] | q
o —' ]
21 - - l —1
i x
= . s -
) | . | = 3 28
. A 4 A i ‘
% B A b
B b 5 3 =
) : ) o i)
y o ) )
23 i ] ) ) )
= 4 B u-
A Pt 5 -
v ) A iy
4} 5 ) w
. A >
+ % g
- r : i
A it 5 2 ) i .
- h A A & S
! D :
-r ;4
-r r %,
A A ¥ic ) .
. . ) i
2 - w ]
5 ¥
W )
A D 1 ) .
w7 s ) ]
. o P 1 2 .
) P
i s
) ] . ‘-\- Al )
» _'\ ) :r ‘:\
26 ) - )
H o A o i
A 2 w3
) o
A i 3 ) .
. = i |
29 )
i = s
o o & ) i
- ) i
» } ‘-:l
- i A
—f i i J 20
- - i -r -5
P | ) i i |
1 i G
s ¢ = |
4 ) S « ) .
- ] A 3 -
P A J
-
-x g
o A o 3
& e 3
e = |
S 3
w4
o o
e S
= > o u )
: P o 3 ) 3 )
i | - il i
o | | |
= K A 5
" 5
= : - —‘T
5 = i :
3 3 A 3
e =
- 2 ; |
= t t - -’ ) t}
A 2 ) | J
. 3 ) y i
A A A
A
1 et 28
s x : :
7 5 ) )
“‘ A i .
-y o s |
: ] . S i8]
- D ) J
- s
; - w
A B o 3
7 = A 3 )
| ’.r 5 . O
. 'y P ) - )
55 ’ ) ? . i
5 . bt
P = k! )
P % |
| :
- _ “ * 3
A 3 A 2 !
. ._ -
-
! o3 53 ! N
o ) ]
41 A l .J
3 R |
2, : |
A it 1 * i -
23 ' | M
: it = A 3
3 ) g
g s 1
= 5] R
4 lt




i34 % A e IS K B 5 3 N 5 n W)
> - - - v e - - -
45 3 A X B i) i 3 | A 13 28

47 ; = s % 5 A = g 3 =0
48 o x 3 = = i % % 28
45 = 3 X 3 5 " - Gt e w0
) = A = 5 = g = = 0

TABEL. X

Peningkatan Pemahaman Syari’at Islam

.
REEG “ ItemmPertanyéan _ Tetal
1 e o A & 7 o < 10
1 ) & E G & 7 2] “ 10 11 12
1 s S 25} 3 51 i X B 3 5 ED
2 A 2 2 3 3 A 3 3 A 2 24
A = ] A > 3 S 3 = = = 20
3 4 2 2 3 = i = & i a3 23
o] 2 3 8 X 3 A = ! = 2 29
& B i A A A A k) 53 i = i
7 = 1 = = 2 3 3 il & 26
= A = 5 = A 3 3 3 i 2 B0
o A = A i 3 ! 3 I ] A
10 A A A st 2 R A & il 2 27
L1 & P B R 2 A Y e = 2 it 4
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15 it A = o LS W
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3 s 2
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g e i - RE
17 5 % o = vt P t it
i) unt - -

o = 28
- T
el 2 -
. ” ay
44 o it & e x5 = W
19 i s o R
= ey
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T - -y i o7 = e ke
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o = “ ) A 1 3 2
e} P o= o -
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.. - e y
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# iy ) t at Lo} ot S
i - 3

L
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B
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a & A ;S A a0
b o A Rt A 3 2 RS
3 ¥ e

31 55 3 A 3 it & A b 3 3

bl 1 A = 2 ! 3 e A 2 26
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- e . - g
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cb o S oy .
N 3 s e
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